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ABSTRACT

Self-harm behavior is a form of behavior that done to deal with emotional distress or emotional pain by hurting
him/herself without any intention of committing suicide. From various studies, adolescents are the one who
have high intention of this behavior. There is still a few research for this issue because of the iceberg
phenomenon. This issue rated as iceberg phenomenon because there is much number of cases that have not
been revealed. This article provides a literature review on self-harm or self-injuring behavior in adolescents
and the factors that have the potential to cause self-injury in adolescents. The research objective was to find
out and get more information about self-harm behavior. The method that was used in this article is a literature
review. The result is self-harm behavior mostly done by adolescent because adolescence is a period of time
where there are full of confiicts so that they are vulnerable to doing self-harm. Potential factors to cause
adolescents to injuring themself which was discussed below are loneliness, high level of difficulty in responding
to negative experiences and a low level of tolerance for the problem sat hand, emotional focus coping, external
and internal factors, and communication patterns/style with parents.
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ABSTRAK

Perilaku melukai diri merupakan salah satu bentuk perilaku yang dilakukan untuk mengatasi gangguan emosi
atau rasa sakit emosional dengan cara menyakiti diri sendiri tanpa ada niat untuk bunuh diri. Dari berbagai
penelitian, kalangan remaja memiliki intensi tinggi terhadap perilaku ini. masih sedikit penelitian mengenai
masalah ini karena fenomena gunung es. Isu ini dinilai sebagai fenomena gunung es karena sangat banyak
jumlah kasus yang belum terungkap. Artikel ini memberikan tinjauan pustaka tentang perilaku menyakiti diri
atau melukai diri pada remaja dan faktor-faktor yang berpotensi menyebabkan perilaku melukai diri. Metode
penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah tinjauan pustaka. Hasilnya adalah perilaku menyakiti diri
lebih banyak dilakukan oleh remaja karena masa remaja merupakan masa yang penuh dengan konflik
sehingga rentan untuk melakukan tindakan menyakiti diri sendiri. Faktor-faktor yang berpotensi menyebabkan
remaja melukai dirinya yang dibahas pada artikel ini adalah rasa kesepian, tingkat kesulitan yang tinggi dalam
menanggapi pengalaman negatif dan tingkat kesulitan yang tinggi dalam menanggapi pengalaman yang
negatif dan tingkat toleransi yang rendah terhadap masalah yang dihadapi, emotion focus coping, faktor
eksternal dan internal, dan pola komunikasi dengan orang tua.

Kata kunci: melukai diri, menyakiti diri, remaja, perilaku.
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa transisi atau
masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa
dewasa (Santrock, 2003). Batasan usia remaja
menurut WHO ialah 12—24 tahun (WHO, 2019).
Masa ini diawali ketika individu mengalami pubertas
atau kematangan seksual dengan ditandai oleh
perubahan atau peralihan baik dalam aspek
hormonal, aspek kognitif, aspek fisik, maupun
aspek psikososial (Santrock, 2009).

Dengan banyaknya perubahan yang harus
dihadapi individu di periode ini, menurut Sigmund
Freud dalam buku Theories of Developmental, masa
ini dipandang sebagai masa yang penuh konflik,
karena individu yang tidak mampu beradaptasi
dengan perubahan-perubahan yang terjadi sering
kali akan mengalami masalah atau konflik. Keadaan
ini menunjukkan bahwa individu di periode ini
dituntut untuk bisa beradaptasi dengan baik dengan
perubahan-perubahan melalui tugas-tugas
perkembangan remaja yang harus dihadapi
(Havighurts, dalam Siti Rahayu, 1999). Sehingga,
tak jarang individu-individu tersebut mengalami
tekanan atau stres. Ketidakmampuan remaja dalam
mengatasi masalahnya menimbulkan emosi negatif
dan efek negatif dan ketika emosi negatif ini tidak
terkendali, remaja sering kali cenderung melakukan
tindakan yang merugikan diri sendiri, seperti
melukai diri, mengonsumsi narkoba, melakukan
penyimpangan sosial, dan lain sebagainya (Latipun
& Notosoedirdjo, 2014; Jans dkk, 2012).

Ketidakmampuan remaja dalam mengatasi
masalahnya berkaitan dan dapat dikaji dengan
menggunakan  theory of personality yang
dikemukakan oleh Sigmund Freud. Salah satu dari
ketiga konstruksi utama yang membentuk
kepribadian individu, yaitu ego, menghasilkan
pemikiran logis yang biasanya digunakan dalam
penerapan keterampilan pemecahan masalah
dalam kehidupan sehari-hari (Freud, 1923/1974).
Jika remaja tidak memiliki strategi atau tidak bisa
mengatasi masalah, id (keinginan atau kesenangan)
yang tidak terpenuhi dapat dimediasi melalui ego
dengan perilaku yang merugikan diri sendiri dan
dalam kasus yang serius, beberapa sampai
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melakukan percobaan untuk bunuh diri (Bryan,
Bryan, Ray-Sannerud, Etienne, & Morrow, 2014).

Perilaku melukai diri sendiri atau se/f-harm
atau self-injury tersebut merupakan suatu bentuk
perilaku yang dilakukan untuk mengatasi tekanan
emosional atau rasa sakit secara emosional dengan
cara menyakiti dan merugikan diri sendiri tanpa
bermaksud untuk melakukan bunuh diri (Jenny,
2016; Klonsky dkk., 2011). Definisi lain menyatakan
bahwa ANon-Suicidal Self-Injury (NSSI) didefinisikan
sebagai perilaku melukai diri sendiri yang disengaja,
yang dapat menyebabkan pendarahan, memar, dan
rasa sakit yang ditujukan untuk menyebabkan
kerusakan tubuh yang ringan tanpa disertai niat
untuk bunuh diri (American Psychiatric Association,
2013).

Dari kedua definisi tersebut, terdapat
kesamaan di mana perilaku atau tindakan se/f-harm
bukanlah perilaku yang bertujuan untuk mengakhiri
hidup atau bunuh diri. Namun, penelitian
menunjukkan bahwa tindakan se/f-harm atau NSSI
menjadi faktor risiko yang signifikan untuk
percobaan bunuh diri pada berbagai kalangan,
terutama pada remaja, pasien kejiwaan yang masih
remaja, mahasiswa, dan orang dewasa (Klonsky,
May, & Glenn, 2013). Penelitian selanjutnya
melaporkan bahwa 70% percobaan bunuh diri
dilakukan oleh individu yang sebelumnya pernah
melakukan se/f-harm (Tresno dkk., 2012).

Di Indonesia sendiri, dari 1.018 orang
Indonesia yang mengisi survei yang dibuat YouGov
Omnibus, sebanyak lebih dari sepertiga penduduk
(36,9%) Indonesia pernah melukai diri sendiri. Dua
dari lima orang responden pernah melukai diri
sendiri dan terutama ditemukan di kalangan anak
muda. Fakta ini selaras dengan pernyataan dokter
spesialis kesehatan jiwa di RSUD dr. Soetomo, Dr.
dr. Yunias Setiawati SpKJ., bahwa dalam seminggu
rata-rata sepuluh pasien remaja (rata-rata usia 13-
15 tahun) datang dalam kondisi sudah menggores
tangan, mencakar, ataupun membenturkan diri ke
tembok (Ginanjar, 2019; dalam mainmain.id, 2020).

Perilaku self-harm yang paling sering
dilakukan ialah mengiris atau menyarat Kkulit
menggunakan silet atau benda tajam lainnya.
Perilaku ini biasa diistilahkan dengan self-cutting.
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Selain itu, self-harm juga terjadi dalam bentuk
membakar tubuh, memukul diri, mengorek bekas
luka, menjambak rambut, juga mengonsumsi zat-
zat beracun (Tang, et al, 2016). Bentuk lainnya
berdasarkan kuesioner self-harm inventory (SHI)
hasil konsensus ahli di antaranya overdosis,
membenturkan kepala dengan sengaja,
mengonsumsi alkohol berlebihan, mencakar tubuh,
tidak mengobati luka, sengaja membuat kondisi
penyakit medis memburuk, memilih bersetubuh
dengan siapa saja, memposisikan diri pada
hubungan yang ditolak, menyalahgunakan resep
pengobatan, menjauhkan diri dari Tuhan sebagai
hukuman, terlibat hubungan yang menyiksa
pasangannya secara emosional/psikis, terlibat
hubungan yang menyiksa pasangan secara seksual,
keluar dari pekerjaan secara sengaja, melakukan
percobaan bunuh diri, dan menyiksa diri dengan
pemikiran yang mengalahkan diri sendiri (Randy
Sansone et al., 2011).

Jumlah data riil perilaku self-harm pada
kenyataannya sangat sulit untuk diidentifikasi

karena data-data dan penelitian yang telah
diperoleh dan dilakukan belum benar-benar
menguak realitas yang terjadi sebenarnya.

Fenomena ini dipandang seperti gunung es, di mana
sebenarnya kasus yang belum terungkap jumlahnya
sangat besar (Hawton, O’Connor, dan Saundres,
2012). Masalah ini bersifat pribadi, sehingga banyak
kasus yang tidak terdeteksi oleh tenaga kesehatan,
kecuali mereka yang dirawat karena kondisi
kejiwaannya (Sivasankari, Shaiju, & Rahman,
2016).

Tindakan self-harm atau self-injury di masa
remaja sudah saatnya dipertimbangkan untuk
diperhatikan secara serius bukan hanya bagi tenaga
kesehatan, melainkan juga bagi remaja itu sendiri
dan lingkungannya. Remaja menjadi generasi
penerus bangsa, sehingga perhatian khusus harus
diberikan kepada individu-individu di periode
remaja.

Melalui artikel ini, penulis berharap
pembaca, terutama remaja dan pihak-pihak yang
berkaitan dengan remaja (baik itu orang tua,
keluarga, dll.) dapat mengetahui dan mendapat
informasi lebih dalam mengenai perilaku se/f-harm
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atau tindakan melukai diri sendiri pada remaja. Hal-
hal seperti definisi se/f-harm dari berbagai sumber,
bentuk self-harm seperti apa saja yang dilakukan
remaja, serta faktor apa saja yang mempengaruhi
terjadinya perilaku seff-harm akan dikaji melalui
perspektif psikodinamis dalam artikel ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian dalam pembuatan artikel ini
dilakukan dengan menggunakan pendekatan studi
literatur/studi  kepustakaan.  Studi literatur
merupakan teknik pengumpulan data dengan
mengadakan studi penelaah terhadap buku-buku,
literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-
laporan yang ada hubungannya dengan masalah
yang dipecahkan (Nazir, 2013). Di sini penulis
mengambil data dari berbagai jurnal, artikel, dan
referensi yang mendukung kebutuhan penelitian.

Topik pada tulisan ini ialah mengkaji
berbagai artikel mengenai perilaku melukai diri yang
dilakukan oleh remaja. Penelusuran data ditelusuri
melalui kata kunci pada situs pencarian google
scholar, google, dan buku yaitu Theories of
Developmental Psychology Fifth Edition pada
chapter 3: Freud’s and Erickson’s Psychoanalyric
Theories. Hasilnya, terdapat 13 artikel yang sesuai
dari situs google scholar, 3 artikel yang sesuai dari
situs google, dan 3 tulisan elektronik yang sesuai
dari situs google.

Data dari berbagai sumber tersebut dicari
dari berbagai sumber. Data ilmiah banyak
ditemukan di situs pencarian google scholar,
sedangkan data pendukung non-ilmiah dicari di
situs pencarian goog/e dan ditemukan dari berbagai
berita dan lain-lain. Banyaknya data, baik ilmiah
maupun  non-ilmiah  mempermudah  penulis.
Namun, sayangnya banyak dari data-data tersebut
yang memiliki kemiripan isi.

Perspektif yang digunakan dalam mengkaji
masalah dalam artikel ini menggunakan perspektif
psikodinamis (Sigmund Freud). Perspektif ini
berfokus pada bagaimana proses internal seperti
kebutuhan, dorongan, dan emosi memotivasi
perilaku manusia. Teori yang digunakan dalam
mengkaji isu ini adalah theory of personality. Teori
yang dikemukakan Sigmund Freud ini menyatakan
bahwa terdapat tiga (3) konstruksi utama yang
membentuk kepribadian individu, yaitu id, ego, dan
superego.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN sebagai suatu perilaku
o menyakiti diri sendiri yang
Definisi Self-Harm disengaja, di mana perilaku
Penggagas Definisi tersebut dapat
99ag . — mengakibatkan kerusakan
Larsen (2004) Perilaku melukai-diri (se/f- langsung pada jaringan
injury)  adalah setiap tubuh, namun tindakan
perilaku  sengaja  yang ’ :
bukan termasuk bunuh diri tersebu_t bukan  dianggap
sebagai upaya untuk bunuh
yang menyebabkan luka diri
pada tubuh dengan tujuan )
melepaskan  penderitaan
emosional. Sebagai salah (Tabel 1.)

satu bentuk melukai-diri,
menyayat diri (self-cutting)
adalah perilaku melukai-diri
dengan menggunakan
suatu objek tajam untuk
membuat luka fisik sebagai
kompensasi untuk luka
batin yang dialaminya.

Curtis, Thorn, | Self-harm atau self-injury
McRobberts, merupakan kegiatan
Hetrick, Rice, dan | menyiksa diri dengan cara
Robinson (2018) melukai diri dengan
mengiris.
American Nonsuicidal self-injury
Psychiatric (NSSI) didefinisikan
Association (2013) | sebagai perilaku melukai
diri sendiri yang disengaja
(contoh: menyayat,
membakar, menusuk) yang
dapat menyebabkan
pendarahan, memar, dan
rasa sakit yang ditujukan
untuk menyebabkan
kerusakan tubuh yang

ringan tanpa disertai niat
untuk bunuh diri.

NICE (2015)
WHO (2015)

&

Perilaku  menyakiti  diri
sendiri (self-harm)
didefinisikan sebagai
perilaku seseorang untuk
melukai diri sendiri dengan
berbagai cara tanpa
memandang ada atau
tidaknya niat dan keinginan
untuk mati.

Fitzgerald
Curtiz (2017)

dan

Internasional
study self
mendefinisikan

Study for
injury
self-harm
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Data di atas merupakan berbagai definisi se/f~-harm
dari berbagai penggagas ilmiah. Dari data di atas,
banyak hal yang bisa disimpulkan. Istilah se/f-harm
dapat diistilahkan pula dengan istilah se/f-injury,
perilaku merusak/melukai diri, juga nonsuicidal self-
injury. Definisi-definisi di atas sepakat bahwa
perilaku self-harm adalah perilaku seseorang yang
dilakukan secara sengaja dan dilakukan tanpa ada
niat atau tidak bermaksud untuk bunuh diri.

Meski begitu, perilaku merusak diri memiliki potensi
tinggi terhadap keinginan untuk bunuh diri.
Setidaknya terdapat 814.000 orang mati yang
awalnya mereka melukai diri namun kemudian
menjurus kepada bunuh diri (WHO, 2001). Konsep
keinginan untuk bunuh diri dan keinginan melukai
diri memang berbeda, namun beberapa studi
menyatakan ada korelasi yang sangat dekat antara
kedua perilaku tersebut, yaitu perilaku melukai diri
bisa menjadi tanda yang sangat jelas untuk
percobaan bunuh diri (Kirchner, et al, 2011).
Bahkan, penelitian melaporkan bahwa 70%
percobaan bunuh diri dilakukan oleh individu yang
sebelumnya terlibat NSSI (Tresno dkk., 2012).
Penelitian lain juga menyatakan bahwa bentuk
perilaku melukai diri pada remaja yang
berhubungan dengan upaya bunuh diri adalah
mengiris atau menyayat kulit (Nock, Joiner, Gordon,
Lloyd-Richardson, & Prinstein, 2006).

Remaja dan Self-Harm

Dibanding kelompok umur lainnya, risiko NSSI lebih
tinggi terjadi pada remaja. Terbukti dari data
menurut Swannel, bahwa sekitar 17,2% remaja,
13,4% dewasa muda, dan 5,5% orang dewasa
setidaknya memiliki satu episode NSSI dalam
riwayat hidup mereka (Swannel, Martin, Page,
Hasking, & St John, 2014). Sebagian besar peneliti
juga mengemukakan bahwa remaja adalah
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kelompok terbesar yang memuaskan diri lewat kesepian memang
perilaku melukai diri dan praktik ini menjadi terbukti  menjadi
masalah kesehatan masyarakat utama di banyak salah satu faktor
negara (Morgan, et al., 2017). yang berhubungan

dengan  perilaku
Di tahun 2010, sebanyak 20% dari populasi di melukai diri,
Australia yang berusia 18—24 tahun (atau menurut namun hubungan
penelitian lain sekitar 1 dari 6 remaja di Australia) antara jumlah
mengaku paling tidak sekali dalam hidup pernah teman dekat yang
melukai dirinya sendiri. Di Inggris, terjadi dimiliki dengan
peningkatan sekitar 50% (dari 1.758 orang di tahun perilaku  tersebut
2004-2005, menjadi 2.727 orang di tahun 2008- tidak ditemukan.
2009) ~pasien _re”_“?Ja yar_u_; m_asuk r_u mah §ak|t Heinrich, Kesepian  sangat
karena melukai diri sendiri. Di Amerika Serikat, 2006 umum terjadi pada
terdapat sekitar dua juta individu tiap tahunnya remaja usia 12—22
(1.000 dari 100.000 orang muda) yang mengaku tahun dan 20—
pernah menyayat diri (Plante, 2007; dalam Larsen, 50% dari seluruh
2009). remaja merasakan
Serr?entara.itu, di Indonesia sendiri berdasarka'n Ei%i?f;a desrzjrgsal
hasil survei Kekerasan Terhadap Anak Indonesia
tahun 2013, data prevalensi remaja usia 18—24 Baetens Tingkat Remaja yang
tahun yang melukai-diri sebagai dampak kekerasan dkk., 2014 | kesulitan melukai diri sendiri
yang dialami sebelum usia 18 tahun adalah 6,06% yang tinggi | memiliki tingkat
dalam kategori sebagai dampak kekerasan fisik dalam kesulitan yang
(yang 53,44% dilakukan oleh kerabat lain, sisanya menanggapi tinggi dalam
35,53% ayah dan 11,03% ibu) dan 42,9% dalam pengalaman menanggapi
kategori dampak kekerasan emosional (yang yang negatif | pengalaman yang
68,94% dilakukan oleh ibu, sisanya 19,63% ayah dan  tingkat | negatif ~ dan
dan 11,43% kerabat lain), dan semuanya adalah toleransi yang | memiliki  tingkat
perempuan. Selain itu, data prevalensi remaja usia rendah toleransi yang
13-17 tahun yang melukai diri sebagai dampak terhadap renQah, sehingga
kekerasaan yang dialami 12 bulan terakhir adalah masalah- yang pgrllaku NSSI.
. ) dihadapi dilakukan sebagai
13% remaja perempuan dalam kategori yang cara untuk
mengalami kekerasan fisik, yang 66,34% dilakukan mengekspresikan
oleh ibu, sisanya 21,58% ayah dan 12,08% kerabat emosinya.
(Kurniasari et al., 2013).
. Mullis dan | Emotion focus | Remaja cenderung
Namun, data-data tersebut seben.arn.ya belum bisa Chapman, | coping menggunakan
mengungkapkan fakta yang terjadi sebenarnya. 2000 emotion focus
Fenomena self-harm ini sering disebut dan coping
dipandang sebagai fenomena gunung es, di mana (menyelesaikan
kasus yang belum terungkap jumlahnya sangat masalah  dengan
besar. Fenomena ini disebabkan oleh sulit memperkecil
diadakannya survei dan sulitnya peneliti tekanan yang
memperoleh jumlah data yang sebenarnya. dirasakan  untuk
meraih rasa
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku nyaman) dalam
Self-Harm pada Remaja menghadapi  dan
menyelesaikan
Sumber Faktor Pernyataan masalah, salah
Ronka, Kesepian Dalam  beberapa satunya  dengan
2011 penelitian, melukai diri.
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BureSovéa
et al.,
2015

Eksternal

Pola asuh orang
tua yang otoriter
dan peraturan
yang terlalu ketat
pada anak memicu
munculnya perilaku
melukai diri.

Internal

Faktor internal dari
perilaku  melukai
diri adalah
kebutuhan atau
kecenderungan
atau kebutuhan
neurotik (kasih
sayang,
penerimaan sosial,
atau penghargaan
sosial) seseorang.

Wibisono,
2016

Eksternal dan
Internal

Perilaku  melukai
diri  muncul dari
dua faktor vyaitu
internal dan
eksternal.  Faktor
internal  meliputi
karakteristik
neurosis ataupun
psikotis, sifat
bawaan, dan
kecerdasan emosi-
emosi negatif.
Sedangkan, faktor
eksternal
berhubungan
dengan trauma
yang disebabkan
karena lingkungan
sekolah dan pola
asuh dalam
keluarga yang
kurang baik.

Polk dan
Liss, 2009

Pola
komunikasi
dengan orang
tua

Percakapan
minim
ketatnya
yang  diterapkan
orang tua pada
anak memicu anak
melakukan perilaku
melukai diri.

yang
serta
aturan

(Tabel 2.)
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Dari sumber-sumber di atas, dapat dilihat bahwa
beberapa faktor remaja melakukan perilaku melukai
diri atau NSSI ialah merasa kesepian, tingkat
kesulitan yang tinggi dalam  menanggapi
pengalaman yang negatif dan tingkat toleransi yang
rendah terhadap masalah yang dihadapi, mengatasi
masalah dengan emotion focus coping, faktor
eksternal dan internal, dan pola komunikasi yang
buruk dengan orang tua.

Dua puluh sampai lima puluh persen remaja
merasakan kesepian sampai beberapa derajat dan
kesepian ini umum terjadi, terutama pada remaja
usia 12—22 tahun (Heinrich, 2006; Laine, 1990).
Hal ini terjadi bukan hanya dikarenakan individu
remaja dikucilkan atau tidak memiliki teman, namun
individu merasa telah gagal untuk memiliki
hubungan sosial dengan orang-orang di sekitarnya
(Larson, 1990; dalam Lasgaard, et al, 2011) dan
hubungan sosial yang bervariasi dan berubah-ubah
menyulitkan individu remaja untuk beradaptasi
(Ronka, 2011).

Menurut penelitian Lykes dan Kemmelmeier (2014),
kesepian yang lebih rendah ditunjukkan oleh negara
yang menganut budaya individualisme
dibandingkan negara penganut budaya
kolektivisme. Namun, budaya kolektivisme yang
memiliki kontak dan hubungan yang baik dengan
keluarga menunjukkan tingkat kesepian yang lebih
rendah dibandingkan budaya individualisme yang
kontak atau hubungan yang baik dengan teman
sebagai penentu perasaan kesepiannya.

Weiss (1973) membagi kesepian menjadi dua tema
besar, yaitu emotional lonliness (dikagetorikan
menjadi family loneliness dan romantic loneliness
oleh DiTomasso dan Spinner, 1993) dan socia/
loneliness. Family loneliness ialah kesepian yang
dirasakan seorang individu akibat pengalaman atau
hubungan yang kurang baik dengan keluarganya.
Ini berkaitan dengan faktor lainnya, yaitu pola
komunikasi dengan orang tua. Komunikasi yang
minim antara orang tua dan anak sering Kkali
menjadi penyebab anak merasa tidak berharga atau
tidak dianggap dan kemudian melukai diri.

Romantic loneliness adalah kesepian yang dialami
individu akibat adanya rasa kekurangan atas
hubungan intim dengan individu lain dalam bentuk
hubungan romantis, contohnya seperti saat putus
dengan pacar atau ditinggal orang yang dianggap
berharga seumur hidup. Sedangkan social
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loneliness adalah hasil dari tidak memadainya
hubungan sosial, ditunjukkan ketika individu kurang
memiliki jaringan hubungan sosial di mana individu
tersebut melakukan aktivitas sehari-hari. Hal ini bisa
terjadi akibat individu tersebut mengalami bullying.
Tidak adanya hubungan yang hangat dengan orang
di sekitar di mana individu beraktivitas berdampak
pada pengisolasian diri dan juga se/f-harm.

Individu yang mengalami kesepian menurut Peplau
(dalam Brehm, 1992) cenderung menilai individu
lain secara negatif dibandingkan individu yang tidak
mengalami kesepian. Individu tersebut tidak begitu
menyukai, tidak mempercayai, dan menilai individu
lain secara negatif sehingga individu ini memegang
dan menunjukkan sikap yang bermusuhan. Hal ini
didukung oleh apa yang disampaikan Anderson,
dkk., yaitu bahwa kesepian akan disertai oleh
berbagai emosi negatif, juga seperti depresi,
kekhawatiran,  ketidakpuasan, dan  banyak
menyalahkan diri sendiri.

Tingkat kesulitan yang tinggi dalam menanggapi
pengalaman yang negatif dan tingkat toleransi yang
rendah terhadap masalah yang dihadapi juga
menjadi faktor remaja melukai diri. Baik remaja
putri, maupun remaja putra sama-sama dapat
memiliki tingkat kesulitan yang tinggi dalam
menghadapi suatu masalah. Namun, menurut
Beautrais AL (2002), remaja putri cenderung lebih
tinggi melakukan self-harm dibandingkan dengan
remaja putra. Meski begitu, semakin bertambah
usia, perbedaan ini semakin tipis karena laki-laki
mulai menunjukkan perilaku seflf-harm (bahkan
suicide atau bunuh diri) ketika dewasa.

Perempuan ketika melukai diri dinilai masih memiliki
harapan yang berhubungan dengan hubungan
sosial, sehingga mereka lebih cenderung
melampiaskan emosinya pada self-harm
dibandingkan suicide (bunuh diri). Sedangkan, laki-
laki dinilai memiliki kesulitan dalam
mengungkapkan emosi dan kesulitan dalam
hubungan sosial yang menjadi penyebab stres.
Mereka cenderung menyadari keadaan emosional
ketika situasi sudah memburuk. Pada kasus yang
lebih serius, demi melampiaskan emosinya, laki-laki
lebih cenderung memilih melakukan percobaan
bunuh diri dibandingkan se/f-harm (Gilligan dan
Machoian, 2002).

Self-harm awalnya dinilai sebagai perilaku mencari
perhatian atau menunjukkan perilaku hanya
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meniru. Namun, pernyataan ini sudah tidak berlaku
lagi karena perilaku melukai diri bisa jadi
merupakan mekanisme coping yang dipilih untuk
melepaskan kecemasan seseorang (Larsen, 2009).
Dengan melukai diri, remaja menyalurkan rasa
gagal, kekecewaan terhadap orang lain, atau
kurangnya komunikasi yang hangat dengan orang
tua mereka (Larsen, 2009). Sehingga, dapat
disimpulkan, semakin tinggi kesepian, maka
semakin tinggi pula keinginan untuk melukai diri.

Penjelasan di atas selaras dengan faktor
selanjutnya, yaitu emotion focus coping. Menurut
Mullis dan Chapman (2000), emotion focus coping
adalah penyelesaian masalah dengan cara
memperkecil tekanan yang dirasakan untuk meraih
rasa nyaman. Remaja cenderung menggunakan
cara ini untuk mengatasi masalahnya, misalnya
dengan perilaku merusak atau melukai diri seperti
mengonsumsi alkohol, merokok, bahkan cutting.
Usaha ini dilakukan untuk meraih rasa nyaman atas
tekanan atau stres yang dialami.

Faktor eksternal dan internal pun berkaitan dengan
faktor-faktor sebelumnya. Menurut Horney (1950),
berdasarkan faktor internal, perilaku se/f-harm
merupakan ekspresi kebencian diri yang dilakukan
oleh orang neurotik. Pola asuh atau komunikasi
keluarga sebagai faktor eksternal perilaku melukai
diri pada remaja juga banyak menjadi faktor utama
pada berbagai kasus. Baik faktor maupun eksternal,
atau biasa diistilahkan dengan risk factor,
memengaruhi self-talk atau pikiran negatif individu
remaja atas dirinya sendiri yang menumbuhkan
rasa minder, rasa tidak berharga, rasa tidak
bertalenta, juga sangat mementingkan orang lain
(teman) dalam aktivitasnya.

Faktor terakhir yang dibahas pada artikel ini ialah
pola komunikasi remaja dengan orang tua. Koerner
dan Fitzpatrick (2002) membaginya ke dalam empat
kategori. Pertama ialah pola konsensual di mana
keluarga menerapkan komunikasi konsensual yang
mendorong anak untuk terbuka pada orang tua
sehingga memiliki kemampuan kontrol diri yang
baik, menghindari konflik, dan relasi yang baik
dengan lingkungannya. Kecenderungan anak untuk
melukai diri pada keluarga ini sangat rendah. Kedua
ialah pola pluralistik. Tidak berbeda jauh dengan
pola konsensual, komunikasi pluralistik ini
membentuk remaja untuk terbuka serta mampu
menciptakan hubungan yang harmonis karena anak
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terlatih untuk berpikir secara bebas, didorong untuk
berkomunikasi dan bertukar ide secara terbuka,
juga menikmati berbagai macam nilai.

Pola ketiga ialah pola protektif, di mana komunikasi
antara orang tua dengan anak sangat minim karena
orang tua jarang meluangkan waktu untuk
berdiskusi dengan anak. Komunikasi pada pola ini
menuntut anak untuk patuh pada aturan yang ketat
yang dibuat orang tua. Anak yang lahir dan dididik
dari pola komunikasi seperti ini memiliki intensi
melukai diri yang tinggi karena komunikasi yang
tertutup. Begitu pula pada pola komunikasi yang
keempat, yaitu Lalissez-faire, di mana orang tua
memiliki minat yang sedikit bahkan tidak memiliki
minat sama sekali pada kehidupan anak. Sehingga,
anak mengalami pengabaian, penolakan, dan
perhatian yang kurang dari orang tua.

Theory of Personality oleh Freud

Teori Freud mengenai personality (kepribadian)
individu ini dapat menjadi dasar dalam mengkaji
hasil studi kepustakaan di atas, terutama faktor
internal remaja melukai diri atau melakukan
tindakan self-harm. Teori ini menyatakan bahwa
terdapat tiga (3) konstruksi utama yang
membentuk kepribadian setiap individu, yaitu id,
ego, dan superego (Freud, 1923/1974). Id mewakili
naluri dalam diri individu dan hanya bertujuan untuk
memuaskan keinginan dan kesenangannya, sulit
untuk menoleransi tekanan.

Berdasarkan buku Theories of Developmental
Psychology, pada bab teori Sigmund Freud, ego
mewakili ‘alasan’ dan akal sehat. Ini bertindak
sebagai perantara antara id dan lingkungan.
Fungsinya ialah mengubah keinginan insting id
menjadi tindakan dengan cara yang tepat dan
sesuai dengan lingkungan. Artinya, ego mampu
menekan id hingga menemukan lingkungan yang
sesuai untuk melepaskan id atau keinginan id
sementara ditolak demi kepentingan realitas. Di
keadaan seperti ini, pemikiran logis ego
menggantikan pemenuhan keinginan (id) dan
pemikiran realistis (proses sekunder)
mengesampingkan keinginan halusinasi untuk
pemenuhan keinginan (proses primer). Pemikiran
logis digunakan dalam penerapan keterampilan
pemecahan masalah. Jika keterampilan pemecahan
masalahnya baik, id mengalah pada ego, sehingga
tindakan negatif terhadap orang lain atau diri
sendiri ditunda atau diganti dengan tindakan positif
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lain. Sebaliknya, jika keterampilan pemecahan
masalah atau strategi coping-nya kurang baik, id
dapat dimediasi melalui ego melalui tindakan
negatif yang merugikan diri sendiri, termasuk se/f-
harm bahkan bunuh diri (Bryan, Bryan, Ray-
Sannerud, Etienne, & Morrow, 2014).

Sedangkan superego mewakili hati nurani daripada
pencari realitas atau kesenangan. Ini dianggap
sebagai pengertian kita tentang apa yang benar dan
apa yang salah, juga memberi pedoman bagi
individu untuk membuat penilaian (Gillland &
James, 1998). Menurut Freud, orang yang memiliki
superego yang kuat kebanyakan menghabiskan
sebagian besar energinya untuk mempertahankan
diri dari id. Akibatnya, mereka menjadi ‘kaku’.

Dinamika kepribadian atau personality seseorang,
baik yang pada dasarnya impulsif, realistis, atau
moralistik, bergantung pada perubahan distribusi
ketiga energi tersebut (Freud, 1923/1974). Ketika
ego menguasai diri, id melemah. Jika ego melemah,
id mengalahkan ego dan keinginan impulsif
menguasai diri (Freud, 1923/1974). Dari penjelasan
ini, terbukti bahwa ketika keterampilan pemecahan
masalah atau ego remaja belum bisa mengatasi id
dengan baik, maka dalam mengatasi id-nya atau
masalahnya remaja dapat memilih tindakan negatif
seperti merusak diri, salah satunya sel/f-harm
(Bryan, Bryan, Ray-Sannerud, Etienne, & Morrow,
2014).

KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa perilaku melukai diri atau se/f~harm lebih
banyak dilakukan oleh remaja karena masa remaja
merupakan masa yang penuh konflik sehingga
rentan untuk melakukan se/f-harm. Mereka dituntut
untuk selalu bisa beradaptasi pada setiap
perubahan yang berlangsung cepat. Meski perilaku
self-harm dianggap sebagai perilaku nonsuicidal self
injury (tidak bertujuan untuk bunuh diri), penelitian
menunjukkan bahwa mereka yang melakukan
tindakan self-harm memiliki potensi tinggi untuk
bunuh diri.

Faktor-faktor yang berpotensi menyebabkan remaja
melukai diri (melakukan self-harm) yang dibahas di
atas ialah kesepian, tingkat kesulitan yang tinggi
dalam menanggapi pengalaman yang negatif dan
tingkat toleransi yang rendah terhadap masalah



Focus:

Jurnal Pekerjaan Sosial e ISSN: 2620-3367

Vol. 4 No. 2

Hal : 213-224 Desember 2021

yang dihadapi, emotion focus coping, eksternal dan
internal, dan pola komunikasi dengan orang tua.

Perilaku melukai diri ini terbukti dapat dikaji melalui
teori kepribadian (theory of personality) oleh
Sigmund Freud. Ketika keterampilan pemecahan
masalah atau ego remaja belum bisa mengatasi id
dengan baik, maka dalam mengatasi id-nya atau
masalahnya, remaja dapat dan cenderung lebih
memilih untuk bertindak negatif seperti merusak
diri, salah satunya se/f-harm.

SARAN

Fakta bahwa banyaknya remaja yang melakukan
self-harm mengindikasikan minimnya perhatian
lingkungan, baik keluarga, sekolah, maupun negara
dalam turut serta mengatasi hal ini. Demi
mengurangi perilaku melukai diri pada remaja, baik
keluarga, sekolah, maupun pemerintah dapat
berperan serta untuk membuat tindakan
pencegahan juga penyembuhan. Isu ini memang
masih menjadi fenomena gunung es. Namun,
apabila diabaikan, mengingat potensi mereka yang
melakukan tindakan se/f-harm tinggi untuk bunuh
diri, hal ini bisa menjadi sangat serius.

Pola komunikasi yang baik dengan orang tua sejak
dini dapat menjadi jalan keluar untuk menghindari
remaja dari se/f-harm. Selain itu, bagi remaja
sendiri, menumbuhkan self-talk yang positif dan
membangun  self-coping yang kuat dapat
menghindari remaja dari perilaku melukai diri. Se/f-
talk yang positif dapat memberikan /nsight untuk
berpikir secara logis sehingga ego dapat mengatasi
id. selain itu, lingkungan yang positif dan suportif
dapat menjadi jalan keluar menghindari perilaku
self-harm.
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